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1. [bookmark: _Toc90529591][bookmark: _Toc97572439][bookmark: _Toc122182739]Desain Penelitian
Menurut Indrawan (2014) mengatakan bahwa desain penelitian merupakan gambaran umum penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang bersumber pada teori positivisme, dipakai untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrument penelitian, menganalisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dimana penelitian ini menggambarkan perbandingan tingkat pengetahuan tentang pengetahuan halitosis dengan metode self assessment sebelum dan sesudah dilakukan.
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1. [bookmark: _Toc90529593][bookmark: _Toc97572441][bookmark: _Toc122182741]Populasi Penelitian
Populasi merupakan domain umum yang mencakup objek atau subjek dengan jumlah dan ciri tertentu, ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor yang jumlah keseluruhannya adalah sekitar 200 orang.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan wawancara yang mendalam berjumlah 30 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada populasi. Kriteria inklusi dan ekslusi untuk menentukan sampel meliputi:
Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah suatu subjek penelitian yang dapat mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012). Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1) Usia 17-45 tahun yang termasuk dalam fase remaja akhir (17-25 tahun), dewasa awal (26-35 tahun), dan dewasa akhir (36-45 tahun).
2) Warga masyarakat lingkungan Perum Griya Bukit Permata, Bogor
3) Bersedia menjadi responden
4) Responden kooperatif
Kriteria eksklusi
Kriteria eksklusi adalah kriteria yang apabila dijumpai menyebabkan objek tidak dapat digunakan menjadi sampel penelitian (Hajijah, 2012). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah:
1) Terbentur waktu aktivitas
2) Responden sakit pada saat penelitian dilaksanakan
1. [bookmark: _Toc90529595][bookmark: _Toc97572443][bookmark: _Toc122182743]Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc90529596][bookmark: _Toc97572444][bookmark: _Toc122182744]Lokasi Penelitian
Menurut Hamid Darmadi (2011), Tempat penelitian adalah lokasi penelitian dimana tempat proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
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Menurut Nurdin dan Hartati (2019), waktu penelitian berisi uraian tentang kapan pelaksanaan pengumpulan data akan dilakukan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Agustus-Oktober 2022.
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Instrumen penelitian merupakan sarana atau alat yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan data sehingga pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih akurat, lengkap, dan sistematis sehingga pengolahannya lebih mudah (Arikunto, 2019). Adapun instrument yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1. [bookmark: _Toc122182747][bookmark: _Toc97572447]Metode Pengukuran Self Assessment dengan Menggunakan Visual Analogue Scale (VAS)
Berikut cara pengukurannya yaitu dengan menjilat pergelangan tangan dan membiarkannya selama beberapa detik sampai saliva (air liur) dipergelangan tangan tersebut kering, kemudian responden menciumnya. Dengan menghasilkan pengukuran berupa nilai 0-10. Yang dimana 0-3 bau dan 4-10 positif bau (Sriandita, 2015).
[bookmark: _Toc122182748]Lembar Kuesioner Pengetahuan Tentang Halitosis
Kuesioner pada penelitian ini bersifat pertanyaan tertutup berupa 20 soal pilihan ganda. Cara pengukuran dengan menghitung jawaban benar senilai 1 dan jawaban salah senilai 0. Adapun hasil pengukuran berupa pengetahuan dengan kategori Baik 15-20, Sedang 11-14, Kurang 0-10 (Sugiyono, 2018).
[bookmark: _Toc122182749]Alat Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan visual analogue scale (VAS). Alat penelitian lainnya meliputi:
pulpen,
pensil,
penghapus,
kertas kuesioner,
alat peraga gigi,
dan alat-alat lainnya.
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Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi (pengamatan), wawancara (interview), kuesioner (angket), dokumentasi serta gabungan keempat metode di atas. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang  pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui dua tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan.
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Jenis data Menurut Sugiyono (2018), ada dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata, kalimat, atau gambar. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau skor.
Dalam penelitian ini jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif. Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder
Data Primer
Data primer yaitu data yang didapat secara langsung dari responden berupa tes atau non tes (Djatmiko, 2018). Untuk mendapatkan data primer tersebut diperlukan teknik sebagai berikut:
4. Kuesioner
Kuesioner adalah metode penelitian yang menggunakan beberapa pertanyaan untuk diisi oleh seorang responden (Mania, 2017). Tipe angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda dimana responden dapat memilih dari jawaban yang sudah tersedia secara tertulis
Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2012) mendefinisikan data sekunder sebagai sumber data yang diperoleh melalui membaca, mempelajari serta memahami menggunakan media lain yang bersumber dari literatur, buku, serta dokumen.
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Tahap Persiapan
1) Mempersiapkan proposal penelitian yang akan diajukan untuk melakukan penelitian.
2) Mengajukan proposal penelitian kepada pihak kampus dan meminta surat izin melakukan penelitian.
3) Menentukan responden sesuai kriteria inklusi.
4) Melakukan perizinan kepada RW dan RT Perum Griya Bukit Permata, Bogor.
5) Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama penelitian.
6) Menyediakan kuesioner yang akan diisi oleh responden.
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1) Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan garis besar atau tata cara pelaksanaan dan tujuan penelitian.
2) Membagikan kuesioner Visual Analogue Scale (VAS) kepada responden dan mendampingi selama pengisian kuesioner.
3) Mengumpulkan kuesioner yang telah terisi dan sudah diperiksaa kelengkapannya.
4) Mempersiapkan diri serta alat bahan.
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Menurut Sutabri (2013) pengolahan data adalah operasi dari data kedalam bentuk yang berguna dan lebih berarti, berupa suatu informasi yang dapat digunakan oleh orang-orang yang membutuhkan. Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan kuesioner yang telah diisi dan dikumpulkan oleh responden . Kuesioner yang dikumpulkan diperiksa lalu dilakukan pengodean dan  pemberian angka pada kuesioner responden. Adapun langkah-langkah dari pengolahan data menurut Notoatmodjo (2018): 
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Editing adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencocokkan dan perbaikan pada isi kuesioner tersebut. Penting untuk hasil dari penagamatan lapangan harus dilakukan penyuntingan terlebih dahulu agar tidak terjadi “data missing”.
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Setelah semua kuesioner diedit, selanjutnya dilakukan peng"kodean" atau "coding", yakni mengubah data berupa kalimat atau huruf menjadi data angka atau numerik. Dalam penelitian ini beberapa data yang dilakukan pengkodean adalah pengetahuan (1=Baik, 2=Cukup, 3=kurang). Pemberiaan skor pada kuesioner tingkat pengetahuan didapat bila jawaban benar dengan skor 1, salah 0.
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Data yang terkumpul dan memenuhi kriteria dihitung sesuai dengan variabel yang dibutuhkan kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi.
[bookmark: _Toc122182757]Entry Data
Memasukan data (entry data) yaitu memasukan jawaban setiap responden dalam bentuk "kode" (angka atau huruf) yang dimasukan ke dalam program atau perangkat lunak komputer.
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Setelah semua data dimasukkan dari setiap sumber data atau responden, harus diperiksa ulang untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian diperbaiki atau dikoreksi.
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Analisis data penelitian ini menggunakan data analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) analisis data kuantitatif dilakukan setelah seluruh data responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokan data menurut variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. Analisa data pada penelitian ini adalah:
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Analisa univariat adalah melakukan analisis pada tiap variabel dari hasil penelitian. Umumnya analisis menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase tiap variabel. Penelitian ini yaitu distribusi yang akan ditampilkan adalah variabel umur, jenis kelamin, dan  tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari masing-masing variabel (Notoatmodjo, 2018). 
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Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

	No
	Deskripsi Kegiatan
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	Penyusunan Proposal

	
	a. persiapan  judul
	
	
	
	
	

	
	b. persiapan  teori
	
	
	
	
	

	
	c. pengajuan judul
	
	
	
	
	

	
	d. penerimaan judul
	
	
	
	
	

	2
	Usulan Penelitian

	
	a. penulisan proposal
	
	
	
	
	

	
	b. bimbingan
	
	
	
	
	

	
	c. sidang proposal
	
	
	
	
	

	
	d. revisi
	
	
	
	
	

	3
	pengumpulan data
	
	
	
	
	

	4
	pengolahan data
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	Penyusunan KTI

	
	a. bimbingan  KTI
	
	
	
	
	

	
	b. Sidang KTI
	
	
	
	
	

	
	c. Revisi
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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